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BAB I 

PENDAHULUAN Latar Belakang Seiring dengan perkembangan dunia 

industri yang semakin maju, mendorong para pelaku dunia industri 

untuk menyediakan baja perkakas (tool steel) . Baja perkakas merupakan 

material dengan bahan dasar besi yang ditambah dengan paduan-

paduan lainya seperti Mangan (Mn), Silikon (Si), Tembaga (Cu), 

Vanadium (V), Molibdenum (Mo) dan lain sebagainya. Baja paduan itu 

sendiri dapat diartikan sebagai baja yang berisi sejumlah padua-paduan. 

 

Baja paduan tergantung pada perlakuan panas dengan tujuan 

memperoleh sifat mekanik yang spesifik. Baja perkakas merupakan jenis 

baja yang digunakan untuk membentuk material dan pemesinan 

sehingga didesain untuk memiliki nilai kekerasan yang tinggi dan nilai 

katahanan aus yang tinggi. Selain itu baja perkakas harus memiliki 

dimensi yang tinggi dan tidak mudah mengalami cracking. 

 

Ada beberapa macam tipe baja perkakas antara lain: Tipe W Baja 

karbon ( 1%) dengan sedikit atau tanpa penambahan unsur paduan , 

pengerasan tipe ini menggunakan media pendingin air Tipe O 

Mengandung kadar karbon antara 0,8%-1,5% dengan penambahan 

paduan dalam jumlah kecil, pengerasan tipe ini menggunakan media 

pendingin oli. Dan beberapa type lainnya. 
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Berdasarkan uraian diatas, Baja AISI O1/2510 merupakan jenis baja tipe 

O yang sering digunakan dalam aplikasi pemotong, pembentuk, dan 

penajam. Dalam proses pengunaan baja perkakas ada gesekan yang 

menyebabkan baja perkakas menjadi panas sampai pijar . Maka untuk 

merespon hal tersebut perlu adanya tindakan untuk mengetahui yang 

terjadi baja perkakas terdsebut. 
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Tekun, ulet, sabar, berdoa, belajar dan terus belajar untuk meraih 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan material Baja AISI O1/2510, dan termasuk kadalam 

baja perkakas tipe O dengan persentase karbon 1%. Kemudian dilakukan 

perlakuan panas hardening pada suhu 830ºC dengan waktu penahanan 15 menit 

kemudian dilakukan proses quenching dengan media pendingin yang digunkan 

dalam penelitian ini adalah oli, setelah itu dilakukan tempering dengan suhu 

200ºC, 300ºC, 400ºC, dan 500ºC didinginkan pada udara terbuka. Hasil penelitian 

menunjukan nilai kekerasan tertinggi pada benda uji dengan hardening dan nilai 

kekerasan sedikit – demi sedikit menurun pada benda uji tempering . 

 Tingkat kekerasan material baja AISI O1/2510 tersebut mengalami 

penurunan angka kekerasan dari pada material dengan perlakuan panas hardening, 

hal tersebut terjadi karena terdispersinya martensit yang semula menumpuk 

menjadi terdispersi merata. Pada benda uji pengamatan struktur mikro, akan tetapi 

tingkat keuletan material tersebut lebih bagus. 

Kata kunci: Baja AISI O1/2510, komposisi kimia, Variasi temperature suhu 

tempering,  kekerasan (rockwell) dan metalografi. 
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ABSTRACT 

 

This research uses AISI O1/2510 steel material, and includes type O tool steel 

with 1% carbon percentage. Then the hardening heat treatment was carried out at 

a temperature of 830ºC with a holding time of 15 minutes then the quenching 

process was carried out with the cooling medium used in this study was oil, after 

that it was tempered at temperatures of 200ºC, 300ºC, 400ºC, and 500ºC cooled in 

open air. The results showed the highest hardness value on the specimen with 

hardening and the hardness value gradually decreased on the tempering test 

object. 

The hardness level of the AISI O1/2510 steel material experienced a 

decrease in the hardness number compared to the material with heat hardening 

treatment, this was due to the dispersed of martensite which had originally 

accumulated to be dispersed immediately. In the observation of microstructure 

specimens, however, the level of ductility of the material is better. 

Keywords: AISI O1/2510 steel, chemical composition, variations in tempering 

temperature, hardness (rockwell) and metallography. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Seiring dengan perkembangan dunia industri yang semakin maju, 

mendorong para pelaku dunia industri untuk menyediakan baja perkakas      

(tool steel) . Baja perkakas merupakan material dengan bahan dasar besi 

yang ditambah dengan paduan-paduan lainya seperti Mangan (Mn), Silikon 

(Si), Tembaga (Cu), Vanadium (V), Molibdenum (Mo) dan lain sebagainya. 

 Baja paduan itu sendiri dapat diartikan sebagai baja yang berisi 

sejumlah padua-paduan. Baja paduan tergantung pada perlakuan panas 

dengan tujuan memperoleh sifat mekanik yang spesifik. Baja perkakas 

merupakan jenis baja yang digunakan untuk membentuk material dan 

pemesinan sehingga didesain untuk memiliki nilai kekerasan yang tinggi 

dan nilai katahanan aus yang tinggi. Selain itu baja perkakas harus memiliki  

dimensi yang tinggi dan tidak mudah mengalami cracking. 

Ada beberapa macam tipe baja perkakas antara lain: 

a. Tipe W  

Baja karbon ( 1%) dengan sedikit atau tanpa penambahan unsur 

paduan , pengerasan tipe ini menggunakan media pendingin  air 
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b. Tipe O 

Mengandung kadar karbon antara 0,8%-1,5% dengan penambahan  

paduan dalam jumlah kecil, pengerasan tipe ini menggunakan 

media pendingin oli. Dan beberapa type lainnya. 

          Berdasarkan uraian diatas,  Baja AISI O1/2510 merupakan jenis baja 

tipe O yang sering digunakan dalam aplikasi pemotong, pembentuk, dan 

penajam. Dalam proses pengunaan baja perkakas ada gesekan yang 

menyebabkan baja perkakas menjadi panas sampai pijar . Maka untuk 

merespon hal tersebut perlu adanya tindakan untuk mengetahui yang terjadi 

baja perkakas terdsebut. 

Dalam perlakuan panas ada beberapa metode yang digunakan antara 

lain hardening, annealing, dan tempering. Maka dalam penelitian ini 

mengangkat judul “pengaruh tempering pada baja AISI O1/2510 yang 

telah mengalami hardening  terhadap perubahan nilai kekerasan dan 

struktur mikro” 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada tahap perlakuan panas proses perlakuan tempering dilakukan 

dengan tujuan untuk  mengetahui struktur mikro dan kekerasan. 

1.3 Batasan Masalah 

Proses perlakuan panas (heat treatment) ada beberapa macam, dalam 

hal ini pembatasan masalah yang dilakukan adalah proses perlakuan panas 

hardening dengan media pendingin air garam dingin kemudian di lakukan 

tempering bertujuan mengurangi tegangan sisa, meningkatkan ketangguhan, 
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dan keuletan baja yang telah mengalami pengerasan martensit. Tentu 

material specimen tersebut dapat dilakukan tempering agar tingkat 

ketangguhan dan keuletan bahan tersebut bertambah dan proses  

pengamatan struktur mikro pada logam tersebut dilakukan. 

Batasan masalah dalam penelitian tersebut meliputi : 

1. Material dasar baja AISI O1/2510 dengan kadar carbon 1% sebelum 

dilakukan perlakuan panas dengan tempering terlebih dahulu dilakukan  

hardening pada suhu 830℃ penahanan pada tungku selama 15 menit 

dengan mengunakan media pendingin 0li kemudian  analisa struktur 

mikro dan kekerasannya. 

2. Untuk specimen baja perkakas AISI O1/2510 diketahui unsur kimia 

untuk menentukan temperature dalam perlakuan tempering. Kemudian 

material tersebut dilakukan uji struktur mikro dan uji kekerasan  

Rockwell (RHN/HRC). 

3. Suhu tempering  berada pada temperature (200℃,300℃,400℃,500℃) 

4. Waktu penahan pada tungku 20 menit. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat perbedaan kekerasan dari  material yang  

telah dilakukan  hardening dengan pendingin oli kemudian dilakukan 

tempering  dan tanpa tempering. 
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2. Untuk mengetahui struktur mikro perlakuan  panas dengan hardening 

dengaan pendingin oli kemudian dilakukan tempering  dan tanpa 

tempering. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari hasil penelitian yang di lakukan adalah: 

1. Bagi peneliti dapat melakukan proses penerapan teori perlakuan panas 

hardening, tempering secara langsung. 

2. Menambah pengetahuan tentang hasil yang telah diteliti kemudian dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya. 

3. Tambahan data pada ilmu material perlakuan panas dalam hal analisa 

pengujian baja O1/2510 dengan metode hardening media pendingin oli 

dan tempering, pengujian kekerasan dan struktur mikro 

4. Membantu dalam usaha meningkatkan sifat mekanis pada material baja 

perkakas AISI O1/2510 kadar karbon 1%. 
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